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Abstrak 
Tafsir merupakan bentuk mashdar dari fassara’, yang 
mengandung arti menerangkan. Sedangkan muqaran adalah bentuk 
mashdar dari qarana. Tafsir muqaran berarti menerangkan dengan 
cara membandingkannya. Tafsir muqaran merupakan metode 
penafsiran melalui teknik membandingkan antara ayat-ayat al-Qur’an 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi kalimat dalam kasus 
yang berbeda, atau memiliki redaksi kalimat yang berbeda tetapi 
dalam kasus yang sama, dan membandingkan antara ayat al-Qur’an 
dengan marwi hadits yang lahiriyahnya terkesan bertentangan satu 
sama lain, serta membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir 
dalam menafsirkan. 
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Pendahuluan  
Ketika hendak merengkuh tulus cinta dari seorang wanita, 
sentuhlah hatinya, genggamlah perasaannya, rebutlah perhatiannya 
dengan memahami serta menuruti segala apa yang dikehendakinya. 
Demikian pula halnya ketika Sachiki Murata mengumpamakan al-
Qur’an dengan sosok wanita, manisnya tulus cinta dari al-Qur’an hanya 
dapat dinikmati ketika kita mau dan mampu memahami serta menuruti 
segala apa yang dikehendaki oleh al-Qur’an, namun sebaliknya, apabila 
kita merasa enggan untuk berusaha memahami apalagi menuruti apa 
yang menjadi kehendak al-Qur’an, maka kesan kaku bahkan kejamlah 
yang akan nampak. 
Bagi orang yang telah memahami al-Qur’an, mereka akan dapat 
menangkap pesan dari ungkapan-ungkapan perasaan al-Qur’an yang 
sarat dengan muatan kasih sayang yang sejati, sungguh bahagia bagi 
orang yang hidupnya dipenuhi curahan kasih sayang al-Qur’an, hidup 
lurus, sesat takkan pernah. Untuk menjadi orang dapat memahami al-
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Qur’an, nampaknya terlebih dahulu kita harus mengenal lebih dekat 
terhadap isi dari kandungan ayat-ayatnya. Maka metode tafsir muqaran 
menawarkan diri sebagai salah satu alternatif untuk dijadikan media 
pengenalan terhadap isi dari kandungan ayat-ayat al-Qur'an. 
 
Definisi Tafsir Muqaran  
Tafsir merupakan bentuk mashdar dari fassara’, yang 
mengandung arti menerangkan.  Sedangkan muqaran adalah bentuk 
mashdar dari qarana. Tafsir muqaran berarti menerangkan dengan cara 
membandingkannya. 
Dalam pengertian Al-Farmawai, tafsir muqaran adalah metode 
penafsiran melalui teknik membandingkan antara ayat-ayat al-Qur'an 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi kalimat dalam kasus 
yang berbeda, atau memiliki redaksi kalimat yang berbeda tetapi dalam 
kasus yang sama, dan membandingkan antara ayat al-Qur'an dengan 
marwi hadits yang lahiriyahnya terkesan bertentangan satu sama lain, 
serta membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan al-Qur'an (Al Farmawai, 1977: 45 et seq).2 
Dari definisi tersebut tersimpulkan bahwa terdapat tiga materi 
perbandingan dalam metode tafsir muqaran, yaitu: 
1. Antar sesama ayat al-Qur'an dalam hal ini dapat dibedakan ke 
dalam dua segi, yaitu: 
a. Antar ayat yang memiliki redaksi kalimat sama tetapi kasusnya 
berbeda 
b. Antar ayat yang memiliki redaksi kalimat berbeda tetapi dalam 
kasus yang sama 
2. Antar ayat al-Qur'an dengan marwi hadits yang membahas kasus 
yang sama, tetapi terkesan bertentangan. 
                                                            
2 Al-Farmawi, Abd Al-Hay, 1997, Al Bidayah fi Tafsir al Maudu’iy, 
Mathaba’ah Hadlarat al-Araby. 45 
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3. Antar hasil penafsiran ahli tafsir yang berbeda di dalam 
menafsirkan ayat yang sama (Abdul Mu’in, 1988: 35).3 
Menurut Quraisy Shihab, di dalam membandingkan ayat 
dengan ayat atau ayat dengan marwi hadits, mufassir biasanya 
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan kandungan atau 
perbedaan kasus yang dihadapi oleh masing-masing ayat atau marwi itu 
sendiri (Quraisy Shihab, 1996: 38).4  
Dalam membahas perbedaan-perbedaan tersebut, perlu ditinjau 
berbagai aspek yang menjadi penyebab timbulnya perbedaan, seperti 
perbedaan asbab al-nuzul, perbedaan pemakaian kalimat serta 
susunannya atau perbedaan konteks masing-masing ayat yang 
dihubungkan dengan situasi dan konsisi umat ketika ayat tersebut turun 
(Nashruddin Baidan, 1998: 66).5 
 
Perbandingan Ayat dengan Ayat  
1. Yang memiliki redaksi kalimat berbeda dalam kasus yang sama  
Setiap perbedaan redaksi kalimat di dalam al-Qur'an tidak 
berarti serta merta bertentangan maksudnya. Sungguh arif Allah SWT 
menempatkan satu redaksi kalimat yang kemudian memperjelasnya lagi 
dengan redaksi kalimat lain yang telah diberi modifikasi (Haidar Baqir, 
1990: 23).6  
 
 
Sebagai contoh materi perbandingan adalah: 
                                                            
3 Abdul Mu’in,  Metode Tafsir al-Muqaran, Majalah Wali Songo, edisi 245, 
Semarang, 1988. 35 
4 Quraisy Shihab, 1996, Beberapa Aspek Ilmiah tentang al-Quran, Jakarta: 
PTA.38 
5 Nashuruddin Biadan, 1998, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 86 
6 Haidar Basir, 1990, Metode Komparasi dalam Tafsir al-Quran, Jurnal al 
Hikmah, edisi 2, Bandung: Yayasan Muthahari. 23 
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    
     
    
 
    
    
  
    
   
     
  
    
   
   
   
Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan 
kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya). (QS. Al-




    
    
     
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka 
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
suatu dosa yang besar. (QS. Al-Isra [17]: 31) 
 
Dalam kedua ayat tersebut memiliki inti kandungan larangan 
membunuh anak-anak dengan alasan kemiskinan. Namun dengan 
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adanya perbedaan redaksi kalimat, kedua ayat tersebut sebenarnya 
memiliki spesifikasi sasaran pembicaraan yang berbeda, hal tersebut 
dapat diungkap setelah diadakan analisa lebih lanjut. 
Dalam ayat yang pertama, dasar alasan pembunuhnya 
menggunakan redaksi min imlaq, yaitu karena alasan kemiskinan, 
berarti yang menjadi sasaran pembicaraan ayat tersebut adalah orang 
yang berada dalam stadium miskin. Sementara dalam ayat kedua, yang 
menjadi dasar alasan pembunuhannya menggunakan redaksi khasyyata 
imlaaq, yaitu karena alasan takut menjadi miskin, berarti yang menjadi 
sasaran pembicaraan ayat tersebut adalah orang yang berada dalam 
stadium tidak miskin. Kemudian di dalam ayat pertama, objek dari 
kalimat nahnu narzuqu adalah dlamir hadlir mendahului dlamir ghaib, 
dengan tujuan untuk menghilangkan rasa khawatirnya si miskin akan 
ketidakmampuannya di dalam memberi nafkah kepada anaknya, karena 
hal tersebut sudah merupakan tanggungan Allah SWT. Jadi Allah akan 
memberi rizki untuknya dan juga anak-anaknya. Sedangkan dalam ayat 
kedua, dlamir ghaib mendahului dlamir hadlir, dengan maksud untuk 
memperingatkan si kaya, bahwa Allah-lah yang memberi rizki kepada 
anak-anaknya (Al Zarkasyi, tt: I/67).7 
Sebagai kesimpulan, bahwa ayat yang pertama bersifat 
menumbuhkan optimis si miskin, sedangkan ayat yang kedua bersifat 
memberikan peringatan kepada si kaya (Haidar Baqir, 1990: 27).8 
2. Yang memiliki kemiripan redaksi dalam kasus berbeda 
Kemiripan redaksi kalimat antar ayat, tidak otomatis menjadi 
indikasi kesamaan kasus yang dihadapi oleh ayat-ayat tersebut sebagai 
contoh: 
    
   
                                                            
7 Al Zarkasyi, tt. Al Burhan fi ‘Ulum al-Quran, Kairo: Isa al Bab al Helaby. 
67. 
8 Haidar Basir, 1990, Metode Komparasi dalam Tafsir al-Quran, Jurnal al 
Hikmah, edisi 2, Bandung: Yayasan Muthahari. 27 
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   
    
     
   
Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (QS al-Anfal [8]: 10) 
    
   
    
    
  
   
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan 
agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(QS Ali Imran [3]: 126) 
 
Walaupun kedua ayat tersebut mempunyai kemiripan redaksi 
kalimat, namun kasus yang dihadapinya jelas berbeda. Analisa lebih 
lanjutnya adalah sebagai berikut: 
Dalam ayat pertama, ketika Allah mengabarkan tentang diri-
Nya Yang Maha Gagah serta Maha Bijaksana, redaksi si kalimatnya 
memakai penekanan dengan huruf taukid inna, maksudnya adalah 
untuk memperkuat keyakinan bala tentara Islam yang pada waktu 
tersebut jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan pasukan musyrikin, 
menurut logika sangat mustahil pasukan pasukan muslimin yang 
berjumlah sekitar 300 personil mampu mengalahkan pasukan 
musyrikin yang berjumlah sekitar 1.000 personil, tapi ternyata melalui 
pertolongan-Nya pasukan muslim mampu mengalahkan pasukan 
musyrikin. Kondisi tersebut terjadi ketika perang Badr. 
Sedangkan dalam ayat kedua, redaksi kalimatnya tidak 
memakai pola penekanan, hal tersebut disebabkan kondisi pada waktu 
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tersebut jauh berbeda dengan kondisi pada waktu ayat pertama turun, 
dimana posisi pasukan muslim sudah jauh lebih baik dan lebih kuat. 
Dengan dernikian ketika mereka menghadapi perang tersebut, tingkat 
kepercayaan dirinya jauh lebih besar. Kondisi tersebut terjadi ketika 
perang Uhud. 9 
Kemudian dalam ayat pertama, diamir ha (bihi) yang 
mengandung arti pertolongan Allah, ditempatkan sebelum kalimat 
qulubukum, dengan maksud munculnya rasa tenteram di hati pasukan 
muslim tersebut setelah munculnya pertolongan Allah. Sedangkan 
dalam ayat yang kedua, dlamir tersebut diletakkan setelah kalimat 
quluubukum, dengan maksud munculnya rasa tentram di hati pasukan 
muslim tersebut, apabila pertolongan Allah jadi datang, karena menurut 
sebagian mufassir, yaitu Muhahid, ‘Ikrirnah, Dlihak, Musa Ibn ‘Uqbah, 
Zuhry dan lain-lain, pertolongan Allah tersebut tidak jadi datang.10 
 
Perbandingan Antar Ayat dengan Hadits 
Adapun yang menjadi objek perbandingan dalam metode 
penafsiran ini adalah ayat al-Qur’an dengan marwi hadits shahih yang 
terkesan bertentangan. Sedangkan selain dari pada marwi hadits yang 
shahih (hasan atau dla’if), marwi hadits tersebut dinyatakan tidak layak 
untuk dijadikan perbandingan. 
Sebagai contohnya adalah al-Qur’an surat al-Maidah ayat 67 
yang berbunyi: 
  
    
     
   
   
    
                                                            
9 Nashuruddin Biadan, 1998, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 72 
10 Ibn Katsir, 1997. Tafsir al-Quran al-Azhim, Beirut: al Maktabah al 
‘Ashriya. Al Thabary, Ibn Jarir, tt. Jami’ al Bayan, Beirut: Daar al Fikr. I/353. 
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    
    
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir. (Al-Maidah [5]: 67) 
 
Dibandingkan dengan hadits yang ditakhrij oleh Bukhary dan 
Muslim yang menyatakan bahwa nabi Muhammad setiap malam selalu 
dijaga oleh shabat yang bernama Sa’id bin Malik. 
Sepintas, antara ayat dan marwi tersebut terkesan bertentangan, 
karena kalau menurut al-Qur’an, Nabi Muhammad telah dijanjikan oleh 
Allah akan senantiasa diamankan keadaannya dari berbagai gangguan 
musuh, sementera menurut hadits, demi keamanannya, Nabi 
Muhammad selalu dijaga oleh sahabatnya, karena logikanya apabila 
benar Allah menjanjikan akan senantiasa mengamankan 
keselamatannya, maka tidak usah repot-repot Sa’id bin Malik 
menjaganya. 
Untuk merefreksikan kesan pertentangan antara ayat dengan 
marwi tersebut, maka Ibn Katsir mengkompromikan keduanya dengan 
menyatakan bahwa kegiatan penjagaan shahabat tersebut dilakukan 
sebelum ayat 67 surat al-Maidah tersebut turun.11  
 
Perbandingan Antar Hasil Penafsiran 
Adapun yang menjadi objek perbandingan dalam metode 
penafsiran ini adalah produk ahli tafsir yang memiliki nilai perbedaan 
di dalam menafsirkan ayat yang sama. 
Dengan menerapkan metode perbandingan seperti ini, maka 
dapat diketahui mengenai madzhab pemikiran mana yang diikuti oleh 
                                                            
11 Ibn Katsir, 1997. Tafsir al-Quran al-Azhim, Beirut: al Maktabah al 
‘Ashriya. Al Thabary, Ibn Jarir, tt. Jami’ al Bayan, Beirut: Daar al Fikr. II/73 
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mufassir tersebut, berdasarkan indikasi kecenderungan alur atau 
paradigm berfikirnya, demikian karena subjektifitas seseorang tidak 
akan pernah lepas ketika dia menganalisa sesuatu. 
 
Sebagai contohnya adalah mengenai penafsiran terhadap 
potongan ayat ke 43 dari surat an-Nisa: 
  
   
  
   
     
   
    
    
    
   
  
   
  
  
   
    
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu 
dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga 
kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah 
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema’af 
lagi Maha Pengampun. (An-Nisa [4]: 43) 
 
Dalam rnenafsirkan kalimat tersebut, tendapat perbedaan antara 
penafsiran Ibn Jarir al-Thabary dengan penafsiran lbn Katsir. 
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Menurut Ibn Jarir, kalimat (متسم لا) mengandung arti al Jima’, 
sebagaimana pernyataannya:12 
ﻩﲑﻏ نود عﺎﻤﳉا (ﻢﺘﺴﻣ ﻻ وا) ﻪﻟﻮﻘﻳ ﷲا ﻦﻋ 
Sementara menurut lbn Katsir, kalimat (متسم لا) mengandung arti 
al Jassu (menyentuh).13 
Setelah kita analisa, kesimpulan dari hasil penafsiran lbn Jarir 
adalah hukum wudlu menjadi batal apabila telah melakukan Jima’, 
sementara menurut Ibn Katsir, hukum wudlu menjadi batal walaupun 
hanya karena bersentuhan saja. 
Apabila kita cermati, alur pemikiran Ibn Jarir cenderung searah 
dengan alur pemikiran Imam Abu Hanifah, terlepas apakah Ibn Jarir itu 
Hanafiyah ataukah bukan. Begitu juga dengan alur pemikiran Ibn 
Katsir yang sangat mirip dengan alur pemikiran Imam a Syafi’iy. 
 
Penutup 
Demikianlah sebagai pengantar singkat terhadap materi kajian 
metode tafsir muqaran. Walaupun dengan uraian yang sangat terbatas, 
namun kita dapat sedikit memberikan penilaian tentang segi positif 
serta negatif dari metode penafsiran tersebut. Adapun mengenai segi 
positif yang lebih luas mengenai pemberian makna terhadap bahasa al-
Quran karena di sini banyak terangkum berbagai pendapat para 
mufassir yang beraneka ragam latar belakangnya. Mengenai segi 
negatifnya, sebenarnya hanyalah merupakan bentuk kekurangannya 
saja, yaitu tidak sampai memberikan pemecahan masalah, 
pembahasannya hanya terfokuskan pada proses perbandingan saja. 
                                                            
12 (Al-Thabary, tt: V/105) 
13 Ibn Katsir, 1997. Tafsir al-Quran al-Azhim, Beirut: al Maktabah al 
‘Ashriya. Al Thabary, Ibn Jarir, tt. Jami’ al Bayan, Beirut: Daar al Fikr. I/446 
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